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A REFORMAS|I GELOMBANG PERTAMA-2D8S3

I TRANSISI DEMOKRASI, dengan ststeok and balance
antara legislatif, yudikatif, dan judikatif.

I DESENTRALISASI yang sangat ekspansif (demokrasi
langsung, desentralisasi fiskal)

I PENYELESAIAN KONFLIK di Aceh, reformasi politik di
Papua, dan membangun perdamaian yang berkelanjutan d
daerahdaerah pasc&onflik.

A REFORMASI GELOMBANG KEDUA
I Mempertegas haluan, memacu laju perubahan.
I Jangka pendekde-bottlenecking.

I Jangka Menengah: Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2012014. 4 D
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Pertumbuhan ekonomi rateata mencapai 5,5% per tahun, dengaendapatan
per kapita yang terus meningkat . . .
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Pengangguran 1998010 Kemiskinan 1998010

wm= Jumlah Pengangguran Terbuka mmm Jumlah Penduduk Miskin (juta orang)e==sPersentase (%)
essmTingkat Pengangguran Terbuka (%)

. . .angkapengangguran menurun ke 7,4% dan angka kemiskinan menjadi.13,3%
Ke depan tingkat kemiskinan dan pengangguran akan terus diupayakan menurun 9)



TEMA RKP 2011
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OPERCEPATARERTUMBUHARKONOMIYANGBERKEADILAN
DIDUKUNCPEMANTAPADN'ATAKE,LOLADANSNERGPUSAT
AERAE

RKP 2011

PERCEPATAN PERTUMBUHAN EKONOMI

YANG BHREADILAN DIDUKUNG
PEMANTAPAN TATA KELOLA DAN SINERGI
PUSAT DAERAH

RKP 2010

PEMULIHAN PEREKONOMIA
NASIONAL DAN RELIHARAA
KESEJAHTERAAN RAKYA

TINGKAT PERTUMBUHAN
Pertumb. Ek (%): 6,3

TINGKAT PERTUMBUHAN
Pertumb. EK (%): 58

KUALITAS PERTUMBUHAN
INKLUSIF DABERKEADILAN
Tk.Penganggurati%): 7,0

. Tk.Kemiskinan(%): 11,5- 12,5 '

KUALITAS PERTUMBUHAN
Tk.Penganggurarf%) : 7,6
Tk.Kemiskinan(%): 12,0-13,5




ALOKASI PADA PRIORITAS 2(

KEM AN PPN/
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(RpMiliar)
PRIORITAS/SUBSTANSI INTI ALOKASI K/ SUBSIDI/PSCPEMBIAYAAI TOTAL

PRIORITAS 1 : REFORMASI BIROKRARTBKELOLA 1.377,4 0,0 0,0 1.377,4)
PRIORITAS 2 : PENDIDIKAN 52.532,3 0,0 0,0 52.532,3
PRIORITAS KESEHATAN 11.484,2 50,0 0,0 11.534,2
PRIORITAS 4 : PENANGGULANGAN KEMISKINAN 31.321,1 16.011,9 2.000,0 49.333,0
PRIORITAS 5 : KETAHARANGAN 18.657,4 19.434,8 0,0 38.092,2
PRIORITAS 6NFRASTRUKTUR 43.446,5 2.752,6 17.377,9 63.577,0
PRIORITAS 7 : IKLIM INVESTASI DANJBAHA 1.801,2 104,0 0,0 1.905,2
PRIORITAS ENERGI 10.927,0 0,0 0,0 10.927,0
PRIORITAS 9 : LINGKUNGAN HIDUP DAN PENGELOLAAN BE 4.712,5 0,0 0,0 4.712,5
PRIORITAS 10 : DAERAH TERTINGGAL, TERDEPAN, TERLUA

PASCAONELIK 11.849,5 0,0 0,0 11.849,5
PRIORITAS 11 : KEBUDAYAAN, KREATIFITAS, DAN INOVASI T 484,7 0,0 0,0 484,7
PRIORITAS LAINNYA DI BIDANG POLITIK, HUKUM, DAN KEM

BIDANG PEREKONOMIAN, DAN BIDANG KESEJAHTERAAN R >.857.1 0.0 0.0 >.857,1

TOTAL ALOKASI PADA PRIORITAS 194.450,9 CISRCISICNC 19.377,9 252.182,1

*) Tidak termasuk remunerasi akibat dari Reformasi Birokrasi 1D



ALOKASI 16 BESAR K/L 201

A Sesuailengantema RKP 201Infempercepat KEMENTERIAN/LEMBAGA | SHARE | %
pertumbuhanekonom), kelompokinfrastruktur, pertanian

BAPPENAS

2011 (%) KENAIKAN

kel q keh | K ik linab 16 K/L TERBESAR 84,8 20,2
(SeGaZ(t)Z;a?irlaﬁuzt;gfgnenga amkenalkarpalingbesar SUMBER DAYA MANUSIA 26,2 3,7
' ) . ) Kem PendidikarNasional ™) 12,3 -8,8
Upayapr&enwromentd|tunjukkandengarkena|kan Kem Agama 76 13.9
alokasiKem Kehutanarsebesar77,2% Kem Kesehatan 6.4 227
ALOKASI6 BESAR K/L 2011 PERTAHANAN DAN KEAMANA 17,9 57
Kem. Pertahanan 11,0 6,8
SUMBER DAYA MANUS 1&)(3)’.7436 KepolisiarR| 6,9 4,1
[ INFRASTRUKTUR, PERTANIA 326 56.4
L KELAUTAN DAN KEHUTANAN ’ ’
PERTAHANAN DAN KEAMAN 03'35.5 Kem. PU 13,8 62,4
Kem. Perhubungan 5,2 35,0
|NFRASTRUKT|L<J;,|8$§;§'ZHAN, KELAUTA 1ade Kem. ESDM 3.7 94.2
Kem. Pertanian 4,1 109,0
PEMERINTAHAN UMU 2010 Kem. Dalam Negeri 3,2 5,8
2011 Kem. Kelautan dan Perikanan 1,2 49,3
67K/L LAINNYA Kem Kehutanan 14 77,2
. . . PEMERINTAHAN UMUM 8,0 7,6
0.0 250 50.0 75.0 100.0 125.0 150.0 Kem. Keuangan 4,0 7,7
Mahkamah Agung 15 16,0
Pro-Growth; PreJob; PrePoor; PreEnvironment Kem. Luar Negeri 1.4 13
Kem. Hukum dan HAM 1,2 5,3
*)  TermasukkenaikanRp3,1 Tuntuk KemenpergRp1,9 T)dan 61 K/L LAINNYA 15.2 23,5

BKKENRpL.2 T) | [ o w0 07 )
**) Terdapatpemindahanalokasiuntuk BOSsebesaiRp16,8 T



SASARAN PEMBANGUNAN
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INFRASTRUKTUR 2011

ARAH KEBIJAKAN

MENINGKATKAN -PELAYANAN SARANA DAN
PRASARANA-SESUAI SPM

Penyediaan infrastruktur dasar untuk
mendukung peningkatan kesejahteraan.

MENDUKUNG PENINGKATAN' DAYA SAING

SEKTOR RIIL

Penyediaan sarana dan prasarana yang
mampu menjamin kelancaran distribusi
barang, jasa, dan informasi untuk

meningkatkan daya saing produk nasional.

MENINGKATKAN -KERJASAMA PEMERINTAH
DAN - SWASTA (KPS)

Pengembangan infrastruktur yang dapat
memenuhi pemulihan biaya melalui
struktur tarif yang mempertimbangkan
aspek sosiekonomi dan kemampuan day

Mendukungketahanan [$

pangannasional

Meningkat dan
optimalnya layanan
irigasi dan rawaeluas
3,34 juta hektar

SASARAN

(S0 e

Meningkatkan N\ AKapasitas jalameningkat
keterhubungan [ 2.830 Km _
antarwilayah(domestic | Agelm- PelglbuI;an ITEf-PHO“
Connectivity) elawan dan / pel. lainny
Alasa akses telekomunikadsi
Memperkuatvirtual ||| 33.259desajinternet di 5.748
domestic [ kecamatan dg tingkat
. . . pencapaian 20%egional
Interconnectivity " Internet Exchange di 10 kota,
(|ndonesiac0nnected) Community Access Point di 22

kec;

Meningkatkan akses RT
terhadap hunian yang |
didukung prasarana dan
sarana dasar permukima

-

APembangunan rusunawa 170 TB
subsidi perumahan sebanyak
92.927 unit
APenyediaan air minum (187 L/deti
untuk 63 juta jiwa penduduk)
APembangunan sarpras air limbah

~

sistem offsite dan onrsite bagi 1,11
juta jiwa penduduk

beli masyarakat.

KetersediaarAir Baku [
dan PengendaliarBanjir

[N

Meningkatnya, prasaran
air baku kapasitas 5,89
m3/det
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SASARARNERG011

Peningkatan kapasitas pembangkit listrik 5.279 MW

70,4%
(dari 67,2%di 2010)

Meningkatnyarasioelektrifikasi

Peningkatarpemanfaatanenergipanasbumi PLTP 158 MW

STRATEGI PENGEMBANGAN ENERGI GEOTHETI

1998 s/d sekarang l

Kapasﬂas terpasang PLTH
1 000 MW
Tuntutan dunia
internasional
ANERYEIELE
akan energi bersih

Potensi PLTP

5 tahun ke depan

Penambahan kapasitas
terpasang PLTP sebesar
5.000 MW

27.000 MW




